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Abstract Knowledge sharing has significant benefits for companies when implemented and applied effectively by 
employees. This research aims to summarize the factors that can influence knowledge sharing and the variables 
affected by knowledge sharing in improving company performance. The method used is a literature review of 
previous journal articles related to the research topic. Data collection is done by searching for journal articles 
online using the Harzing's Publish or Perish article search application. The data analysis method employed is 
bibliometric analysis using VosViewer 1.6.1.9 software. The factors influencing knowledge sharing include 
Internal factors, External factors, and Technological factors. Knowledge sharing has a significant impact on 
company performance, directly and indirectly 
 
Keywords: Knowledge Sharing; Performance Management Technique; Internal factors, External factors; 
Technological factors; Company Performance 
 
Abstrak Knowledge sharing sebagai salah satu teknik manajemen kinerja memiliki manfaat yang cukup besar 
bagi perusahaan jika dilaksanakan dan diterapkan dengan baik oleh karyawannya. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk merangkum faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Knowledge Sharing dan variabel apa saja 
yang terpengaruh oleh Knowledge Sharing dalam peningkatan kinerja perusahaan. Metode yang digunakan yaitu 
dengan cara mengulas artikel jurnal terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Metode pengumpulan data 
yaitu dengan cara mencari artikel-artikel jurnal secara online dibantu dengan aplikasi pencari artikel Harzing’s 
Publish or Perish. Metode analisis data yang digunakan yaitu menggunakan teknik analisis data bibliometric 
dengan bantuan software VosViewer 1.6.1.9. Faktor yang mempengaruhi Knowledge Sharing yaitu faktor 
Internal, Eksternal dan Teknologi. Knowledge Sharing sangat berpengaruh pada Kinerja perusahaan baik langsung 
maupun tidak langsung. 
 
Kata Kunci: Knowledge Sharing; Teknik Manajemen Kinerja; Faktor Internal; Faktor Eksternal; Faktor 
Teknologi; Kinerja Perusahaan 
 
 
INTRODUCTION 

Knowledge sharing sebagai salah teknik manajemen kinerja memiliki manfaat yang 

cukup besar bagi perusahaan jika dilaksanakan dan diterapkan dengan baik oleh karyawannya. 

Manfaatnya antara lain perusahaan mempunyai karyawan (khususnya karyawan baru di dalam 

perusahaan) yang siap melaksanakan pekerjaannya sehingga dengan terbentuknya tenaga kerja 

yang berkualitas, perusahaan dapat mencapai tujuan perusahaan dengan lebih mudah. Dengan 

diterapkannya knowledge sharing yang baik pada perusahaan, diharapkan karyawan akan dapat 

mempelajari dengan baik dan melaksanakan fungsinya dalam perusahaan. Selain itu, 

diharapkan pula adanya perkembangan sikap, attitude, pengetahuan dan juga kemampuan 

sumber daya manusia dalam perusahaan agar dapat membantu mencapai apa yang menjadi 

tujuan perusahaan. Knowledge sharing bagi karyawan merupakan sebuah proses atau langkah 

guna memberikan ruang kepada anggota suatu kelompok dalam perusahaan untuk membagikan 

pengetahuan dan informasi yang dimiliki kepada anggota lainnya. Dengan diterapkannya 

knowledge sharing dengan baik, akan dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Disamping itu, penerapan knowledge sharing bagi karyawan juga bermanfaat untuk 
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mempererat hubungan antara karyawan, yaitu karyawan yang lebih senior dan memiliki 

pengalaman kerja yang lebih banyak dan juga lebih lama di perusahaan, dengan karyawan baru 

yang kemungkinan baru diterima di perusahaan dan masih memiliki sedikit pengalaman dan 

juga pengetahuan mengenai realita-realita yang terjadi di perusahaan tersebut.  

Penerapan Knowledge Sharing tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari 

dalam (individu) maupun dari luar (organisasi/perusahaan) selaras dengan opini yang 

disampaikan oleh Chen dan Hung (2010) dalam studi yang dilakukannya yaitu menunjukkan 

bahwa faktor personal seperti kepercayaan diri, pengetahuan, dan kemampuan berkomunikasi 

mempengaruhi niat individu untuk berbagi pengetahuan dan  Zhang et al. (2021) melakukan 

penelitian tentang faktor yang mempengaruhi knowledge sharing dalam lingkungan 

perusahaan Tiongkok. Studi tersebut menemukan bahwa faktor-faktor seperti kepercayaan, 

dukungan organisasi, dan lingkungan kerja yang positif mempengaruhi niat individu untuk 

berbagi pengetahuan. 

Penerapan knowledge sharing dalam hubungannya dengan kinerja sangatlah erat, hal 

ini selaras dengan yang disampaikan oleh beberapa peneliti yaitu Lin, H. F., & Lee, G. G. 

(2018) mengemukakan bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh positif pada kinerja 

pekerjaan, terutama dalam industri teknologi tinggi di Taiwan. Waskito, D., & Sulistyo, H. 

(2018) juga menemukan bahwa knowledge sharing memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Namun tentunya banyak variabel kinerja yang terpengaruh oleh adanya penerapan 

knowledge sharing, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Kim, S., & Lee, H. (2019) 

yaitu menggunakan mediasi kepuasan kerja dan komitmen organisasi untuk menilai pengaruh 

knowledge sharing terhadap kinerja. Selain itu ada penelitian yang dilakukan oleh Qureshi, I. 

M., Ijaz, A., Nawaz, F., & Rasheed, F. (2019) yaitu bahwa knowledge sharing memiliki 

dampak positif pada kinerja pekerjaan melalui efek mediasi inovasi.  

Berdasarkan latar belakang yang tercantum di atas maka penelitian ini dimaksudkan 

untuk merangkum faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Knowledge Sharing dan 

variabel apa saja yang terpengaruh oleh Knowledge Sharing dalam peningkatan kinerja 

perusahaan. 

Invensi/kebaruan dalam penelitian ini adalah penyajian faktor yang mempengaruhi 

Knowledge Sharing (variabel yang mempengaruhi) dan variabel yang terpengaruh oleh adanya 

Knowledge Shaing dalam kaitannya dengan kinerja perusahaan. 
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METHOD 

Penelitian ini adalah penelitian literatur review. Metode yang digunakan yaitu dengan 

cara mengulas artikel jurnal terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. Metode 

pengumpulan data yaitu dengan cara mencari artikel-artikel jurnal secara online dibantu dengan 

aplikasi pencari artikel Harzing’s Publish or Perish.  

Adapun kriteria-kriteria artikel yang digunakan adalah artikel dengan tahun terbit lima 

tahun terakhir yaitu dari 2018 sampai 2023, menggunakan kata kunci “knowledge 

sharing”pada kolom “title words” dan kata kunci “management” pada kolom “publication 

name”. Penggunaan kata kunci tersebut dimaksudkan agar artikel yang dihasilkan lebih 

spesifik. Berikut contoh pengisian kata kunci pada aplikasi Harzing’s Publish or Perish 

Gambar 1 : Contoh pengisian pada aplikasi Harzing’s Publish or Perish 

Sumber : Harzing’s Publish or Perish (Windows GUI Edition) 8.2.3944.8118, 2013 

Artikel-artikel yang berhasil terkumpul menggunakan aplikasi PoP, maka dicek 

kembali kelengkapannya menggunakan database Mendeley Dekstop. Pengecekan ini bertujuan 

untuk melihat kelengkapan artikel, khususnya pada Keywordnya. 

Metode analisis data yang digunakan yaitu menggunakan teknik analisis data 

bibliometric dengan bantuan software VosViewer 1.6.1.9. Aplikasi VosViewer ini dapat 

membantu memetakan dan memvisualisasikan hubungan Knowledge Sharing (KS) dengan 

variabel-variabel yang akan dikaji, yaitu variabel atau faktor yang mempengaruhi Knowledge 

Sharing dan variabel yang terpengaruh oleh Knowledge Sharing yang kaitannya dengan 

Kinerja Perusahaan. 

 

RESULTS 

Hubungan Topik Knowledge Sharing berdasarkan Kata Kunci 

Berdasarkan pengamatan atau telaah artikel-artikel jurnal terdahulu ada 104 topik 

yang berhubungan dengan Knowledge Sharing berdasarkan kata kunci. 
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Table 1. Tabel Kata Kunci  
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Sumber : Pengolahan data, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dari 40 artikel yang databasenya sudah lengkap terdapat 104 

kata kunci yang berhubungan dengan knowledge sharing secara umum, kata kunci terbanyak 

yang sering disebutkan dalam artikel adalah “Employee Performance” yaitu sebanyak 12 

artikel yang menyebutkan Employee Performance. Berdasarkan kata kunci di atas jika di 

visualisasikan pada gambar akan terbentuk seperti gambar berikut :  
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Gambar 2 : Visualisasi topik Knowledge Sharing dengan topik yang lain  

berdasarkan kata kunci (Network Vitualitation) 

Sumber : Vos Viewer, 2023 

 

Gambar 3 : Visualisasi topik Knowledge Sharing dengan topik yang lain  

berdasarkan kata kunci (Overlay Visualitation) 

Sumber : Vos Viewer, 2023 

 

Gambar 3 : Visualisasi topik Knowledge Sharing dengan topik yang lain  

berdasarkan kata kunci (Density Visualitation) 

Sumber : Vos Viewer, 2023 

Berdasarkan gambar di atas ada 3 visualisasi yang dihasilkan oleh Vos Viewer, yaitu 

Network Visualitation, Overlay Visualitation dan Density Visualitation. Gambar 2 yaitu 

network visualitation, yang menggambarkan seberapa besar dan kedekatan antar topik satu 

sama lain. Semakin besar lingkaran, maka semakin besar atau sering topik tersebut dikutip oleh 

artikel terkait. Selain itu garis yang terhubung antar satu topik dengan topik lain 

menggambarkan kedekatan hubungan, jadi semakin pendek garis yang menghubungkan maka 
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semakin dekat hubungan antara topik tersebut. Perbedaan warna lingkaran menunjukkan 

cluster. Berdasarkan gambar 2 lingkaran paling besar adalah “Employee Performance” yaitu 

ada 31 dan ada 17 cluster. 

Overlay Visualitation menggambarkan perbedaan warna yang menunjukkan 

perbedaan tahun. Warna biru untuk tahun lama (2019) sampai warna kuning tahun yang terbaru 

(2022). Visualisasi ini bisa digunakan untuk mencari topik terbaru yang sedang hangat 

diperbincangkan atau novelty topik. 

Density Visualitation menggambarkan bobot topik, semakin kuning cerah maka topik 

tersebut memiliki bobot yang besar, artinya topik tersebut semakin banyak disebutkan atau 

dikutip oleh artikel-artikel yang berhubungan dengan Knowledge Sharing. Lingkaran kuning 

yang paling besar adalah “Employee Performance”. 

Hubungan Topik Knowledge Sharing berdasarkan variabel yang dibahas di artikel 

Pada subbab ini akan dibahas mengenai variabel apa saja yang digunakan dalam 40 

artikel penelitian yang digunakan dalam literatur review ini.  

Table 2. Tabel variabel yang dibahas pada artikel 
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Sumber : Pengolahan data, 2023

Menurut tabel di atas ada banyak faktor yang mempengaruhi knowledge sharing yaitu 

dari faktor individual, faktor organisasi dan faktor teknologi. Namun dalam setiap artikel 

menggunakan istilah yang berbeda. Faktor yang dipengaruhi oleh knowledge sharing yaitu 

kinerja pegawai atau empolyee performance yang variabel yang dibahas didalamnya berbeda-

beda. Ada beberapa penelitian juga membahas Knowledge Sharing Behavior sebagai variabel 
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yang dicapai dengan Knowledge Sharing.  

 

DISCUSSION 

Faktor yang Mempengaruhi  Knowledge Sharing 

1. Faktor Internal/Individual Factors 

Faktor Internal atau Individual Factors adalah faktor-faktor yang melatar belakangi 

atau mendukung terjadinya Knowledge Sharing yang berasal dari dalam diri individu atau 

pegawai. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh  Erwina, et al (2019) yaitu bahwa 

Individual factors (faktor individu) yaitu suatu sikap karyawan yang bersedia membantu 

karyawan lain dan karyawan yang memiliki knowledge self efficacy merujuk pada kepercayaan 

diri seseorang untuk berbagi pengetahuan. Sikap karyawan yang baik tersebut dapat 

diwujudkan melalui berbagai cara, seperti berkomitmen untuk organisasi, mentaati peraturan 

organisasi, dan juga bertanggung jawab terhadap tugasnya. Dalam upaya menumbuhkan dan 

meningkatkan knowledge sharing dibutuhkan kesadaran dan kesediaan karyawan untuk 

melakukannya. Adapun faktor-faktor individual yang mempengaruhi knowledge sharing 

adalah : 

Self-efficacy to Knowledge Sharing Faktor ini dibahas berulang-ulang sebagai salah 

satu faktor individual yang mempengaruhi terjadinya Knowledge Sharing. Self-efficacy adalah 

niat untuk berbagi pengetahuan. Self-Efficacy Knowledge Sharing dikenal sebagai aspek yang 

lebih menekankan pada keyakinan bahwa kemampuan yang dimiliki oleh individu dapat dibagi 

untuk melakukan hal-hal yang bermanfaat berkaitan dengan apakah seseorang mampu atau 

tidak mampu menyelesaikan tugasnya. Hal tersebut di kemukakan oleh Hsu et al., dalam 

Mustika, et al (2019). Sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki Self-Efficacy 

yang tinggi akan mudah berbagi dengan orang lain dan ketika seorang karyawan percaya bahwa 

penghargaan atau hasil terbaik yang akan dihasilkan melalui Knowledge Sharing itu penting, 

niat mereka untuk berbagi ilmu akan meningkat (Casimir, et al dalam Mustika, el al, 2019). 

Individu dapat membangun status sosial mereka melalui berbagi pengetahuan, dan jika 

karyawan memiliki self-efficacy Knowledge Sharing yang tinggi, mereka bisa mendapatkan 

rasa hormat atau citra yang lebih baik dengan berbagi pengetahuan ini (Chang et al. Dalam 

Mustika, et al., 2019). Kemudian, mereka juga akan lebih rela berbagi pengetahuan karena 

merasa memiliki kemampuan yang sesuai. Menurut Van Acker et al. dalam Mustika et al. 

(2019), orang dengan sself-efficacy yang tinggi lebih cenderung terlibat dalam tindakan 

tertentu karena mereka percaya bahwa mereka memiliki kapasitas untuk melakukannya, 

sedangkan pengetahuan berbagi self-efficacy mengacu pada kepercayaan seseorang pada 
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kemampuan untuk berbagi informasi secara publik (Mafabi et al., dalam Mustika, et al., 2019). 

Untuk memiliki kepercayaan diri yang menyertai berbagi pengetahuan self-efficacy, seseorang 

harus diyakinkan pengetahuan yang benar yang layak untuk dibagikan, serta kemampuan untuk 

menyampaikan informasi tersebut dengan baik. Akibatnya, keinginan untuk memberikan 

pengetahuan akan muncul. Niat untuk berbagi pengetahuan membutuhkan unsur kemampuan 

dalam upaya melakukan perilaku tertentu, dan niat untuk berbagi pengetahuan diketahui 

dipengaruhi oleh self-efficacy sebagai faktor kepercayaan kontrol di bawah teori perilaku 

terencana (Liao et al. dalam Mustika, et al.,2019). Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa ada hubungan antara Self-efficacy berbagi pengetahuan dengan niat untuk berbagi 

pengetahuan, sehingga jika individu memiliki efikasi diri yang kuat, mereka akan 

melakukannya memiliki keyakinan terhadap kemampuan atau keahliannya yang dapat memicu 

niat untuk berbagi pengetahuan (Chen et al.; Liuet al., dalam Mustika, et al., 2019). Sebaliknya, 

jika individu memiliki lemah atau rendah self-efficacynya maka individu akan merasa sulit dan 

ada tidak ada keinginan untuk berbagi ilmu. Penelitian yang dilakukan (Arain et al.; Bai et al. 

dalam Mustika, et al., 2019) tentang manajer menengah dalam Islam perbankan di Arab Saudi 

menunjukkan bahwa Knowledge Sharing Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap niat 

berbagi pengetahuan, dan juga telah dibuktikan bahwa efikasi diri berbagi pengetahuan 

memiliki pengaruh terhadap berbagi pengetahuan dengan niat untuk berbagi yang dapat 

menjadi mediasi yang kuat.  

Self-efficacy to Knowledge Sharing tentunya di dorong oleh adanya ilmu pengetahuan 

atau kompetensi diri sehingga pada individu tersebut ada perasaan termotivasi untuk 

melakukan Knowledge Sharing. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rohmawati dalam Kumalasari (2022) yang membuktikan bahwa kompetensi karyawan 

memiliki dampak positif terhadap knowledge sharing. 

Enjoyment in helping others, juga merupakan salah satu faktor yang sering dibahas 

pada penelitian terdahulu. Enjoyment in helping others adalah rasa bahagia dan senang bisa 

berbagi pengetahuan dengan yang lain. Jika seseorang memiliki rasa senang dari dalam dirinya 

saat berbagi pengetahuan, maka individu tersebut tidak akan ragu lagi untuk melakukan 

aktifitas Knowledge Sharing. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin et 

al. (2020) yang menyatakan bahwa kenikmatan dalam membantu orang lain adalah perasaan 

senang yang diperoleh dari membantu orang lain melalui kontribusi informasi diperoleh karena 

seseorang secara alami terdorong untuk melakukannya. Kapan orang diberi kesempatan yang 

sesuai untuk terlibat melalui membantu orang lain, kemungkinan kebahagiaan dalam 
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membantu orang lain meningkat, dan ini dapat dianggap sebagai suatu peluang yang dapat 

disajikan melalui berbagi pengetahuan. Sehingga seseorang yang bekerja merasa kenikmatan 

dalam membantu orang lain, mereka akan terpicu untuk ituniat berbagi ilmu. Selama proses 

berbagi ilmu, orang yang menyumbangkan ilmunya akan merasa ikhlas karena mereka 

merasakan kesenangan yang diperoleh dari membantu orang lain. Selain itu, diketahui bahwa 

karyawan yang senang membantu yang lain akan termotivasi secara intrinsik untuk 

menyumbangkan pengetahuan karena orang tersebut terlibat dalam pengejaran intelektual dan 

memecahkan masalah menantang yang menyenangkan dan karena mereka diam merasa senang 

membantu orang lain (Lin, 2007). Penyumbang ilmu yang memperoleh kenikmatan dalam 

membantu orang lain akan lebih banyak berorientasi dan lebih cenderung pada niat untuk 

berbagi pengetahuan. Pada gilirannya, kenikmatan dalam membantu orang lain dapat 

mempengaruhi secara signifikan penggunaan sistem informasi oleh kontributor pengetahuan 

dengan niat untuk berbagi ilmu. Empati adalah bagian dari kenikmatan dan kebalikan dari 

keegoisan, yang menunjukkan kemampuan individu untuk mengidentifikasi pikiran dan 

perasaan orang lain, sehingga niat untuk berbagi akan berkurang atau hilang stres yang dialami 

individu (Lin & Huang, 2013). Berdasarkan penelitian sebelumnya (Hoseini et al., 2019; Tang 

et al., 2016) telah disimpulkan bahwa kenikmatan dalam membantu orang lain memiliki efek 

positif pada niat untuk berbagi pengetahuan. Serupa penelitian dilakukan oleh Saide et al. 

(2019) dan Tang et al. (2016) bahwa kenikmatan dalam membantu orang lain memiliki efek 

positif atas niat untuk berbagi ilmu. 

Trust, adalah kepercayaan antara tim dalam hal pendistribusian pengetahuan secara 

global pada anggota tim yang lain adalah sangat penting (Trainer & Redmiles, 2018), dan 

faktor yang terkait hal tersebut seperti kepercayaan interpersonal dan koneksi interpersonal 

dianggap kontributor penting dalam berbagi pengetahuan (Schiuma, Franssila, Okkonen, 

Savolainen, & Talja, 2012). Dari perspektif teori komitmen kepercayaan, Hashim menemukan 

bahwa kepercayaan dan komitmen memediasi hubungan dan pertukaran dengan membangun 

lingkungan kerja sama antara pihak-pihak yang berkepentingan (Hashim & Tan, 2015). Shaw 

& Luiz (2017) mengemukakan ketika seorang anggota percaya bahwa dia atau anggota timnya 

dapat diandalkan dan mampu mendukungnya, dia akan lebih puas dengan pengetahuan yang 

diberikan selanjutnya atau masa mendatang. 

Faktor-faktor yang lain yang tidak terbahas adalah faktor pendorong dan mediator 

ketiga faktor tersebut, seperti motivasi, attitude, kompetensi atau pengetahuan, niat, kesadaran 

atau awareness, belief behavior dan masih banyak lagi faktor yang tidak begitu sering muncul 

divariabel penelitian terdahulu. 
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2. Faktor Eksternal / Organizational Factors 

Faktor eksternal yang mempengaruhi terjadinya knowledge sharing yang paling sering 

digunakan adalah Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Reward or Benefits. 

Kepemimpinan, Seorang pemimpin adalah penentu arah dan tujuan organisasi, serta 

harus siap merespon pertumbuhan (Eliyana 2010). Kepemimpinan sangat sentral dalam 

pembahasan tentang sistem informasi dan manajemen di bidang akademik literatur. Gaya 

kepemimpinan dikaitkan dengan tindakan seorang pemimpin ketika memimpin pengikutnya 

atau menyediakanpanduan. Gaya kepemimpinan meliputi otoriter, egaliter, transaksional, dan 

transformasional. Seorang pemimpin yang baik berfungsi sebagai panutan dan dengan cara 

yang mendorong berbagi pengetahuan dan memberikan insentif untuk melakukannya 

(Søndergaard et al., 2007). Chen et al (2004) menemukan perilaku kepemimpinan 

transformasional menjadi penting prediktor berbagi pengetahuan. Yang Xia percaya bahwa 

pemimpin yang peduli tentang bawahan, membantu orang lain, dan menciptakan suasana 

bersama dan berorientasi kelompok dalam suatu organisasi akan membuat karyawan lebih aktif 

dalam berbagi pengetahuan. Dengan kata lain, semakin tinggi kepercayaan dan keterbukaan 

antara pemimpin dan anggota tim, semakin banyak anggota tim akan secara aktif 

berkomunikasi dan berbagi pengetahuan untuk dipecahkan masalah. 

Budaya Organisasi, sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Rohman, et al. 

2020 bahwa budaya organisasi salah satu dimensi yang mempengaruhi Knowledge Sharing, 

hal ini juga dibuktikan oleh Mohammad, et al. 2018 yang dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa komitmen organisasi dan penghargaan intrinsik berpengaruh positif dan signifikan pada 

Knowledge Sharing. Souteh, et al. (2017) mendukung pernyataan di atas dengan menyatakan 

bahwa Budaya Organisasi merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi knowledge 

sharing dengan suasana organisasi dan perilaku anggota organisasi yang dapat menciptakan 

dan mengembangkan suatu organisasi dimana individu sebagai anggotan organisasi bisa 

mengembangkan perilaku Knowledge Sharing. 

Reward or benefits, factor ini merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

individual factor. Dengan reward yang sesuai maka seseorang akan dapat melakukan 

Knowledge sharing dengan senang hati. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Sonata, (2017) 

yang menyatakan bahwa dengan reward lebih bersemangat dalam berKnowledge Sharing. 

Rohman, et all (2020) juga membuktikan bahwa reward/benefits merupakan faktor eksternal 

yang mempengaruhi Knowledge Sharing Behavior. Firdaus, et al (2020) juga mendukung 

pernyataan ini dengan membuktikan bahwa Organitation Reward sangat berpengaruh 
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signifikan terhadap Knowledge Sharing. 

3. Technology Factors 

Firdaus, et al (2020) menyatakan bahwa aplikasi TI penggunaan adalah situasi di mana 

informasi teknologi meningkatkan kecepatan mencari dan mengambil data untuk mendukung 

pengetahuan agar mudah menyelesaikan pekerjaan. Faktor ini berpengaruh signifikan terhadap 

Knowledge Sharing. Menurut Soto, et al (2021) penggunaan media sosial, sarana digital atau 

teknologi baru lainnya merupakan faktor yang mempengaruhi pembentukan pembelajaran dan 

kolaborasi pada Knowledge Sharing Behavior.  

Pengaruh Knowledge Sharing untuk Kinerja Pegawai 

Menurut Tønnessen, et all (2021), pada saat Pandemi Covid-19, Digital Knowledge 

Sharing sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi mengingat karyawan yang 

bekerja dengan sistem WFH yang didukung dengan kemampuan individual pegawai dan 

teknologi. Kusumiartono, et al (2022) juga membuktikan bahwa Knowledge Sharing 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Baristand di perusahaan industri Surabaya, selain 

berdampak pada kinerja Baristand Knowledge Sharing juga berpengaruh terhadap keterikatan 

Baristand. Hal ini juga didukung dengan pernyataan yang dibuktikan oleh Abimanyu, et all 

(2022) pada penelitiannya pada UKM di Malang dimana menurutnya Knowledge Sharing 

berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung dengan variabel intervening Innovation 

Capability. 

 

CONCLUSIONS 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Knowledge Sharing dapat dikelompokkan menjadi 

faktor internal/individu, faktor eksternal/organisasi, dan faktor teknologi. Faktor internal 

meliputi self-efficacy to Knowledge Sharing, enjoyment in helping others, dan trust. 

Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung lebih berbagi pengetahuan 

dengan orang lain. Mereka juga merasa senang dan terpicu untuk membantu orang lain, dan 

kepercayaan dalam tim atau organisasi juga dapat mempengaruhi niat untuk berbagi 

pengetahuan. 

2. Faktor eksternal/organisasi meliputi kepemimpinan, budaya organisasi, dan reward atau 

benefits. Kepemimpinan yang baik dapat menjadi panutan dan memberikan insentif bagi 

anggota tim untuk berbagi pengetahuan. Budaya organisasi yang mendorong berbagi 

pengetahuan dan memberikan penghargaan intrinsik juga dapat mempengaruhi niat berbagi 

pengetahuan. Sementara itu, reward atau benefits yang tepat dapat meningkatkan motivasi 

individu untuk berbagi pengetahuan. 
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3. Faktor teknologi juga memainkan peran penting dalam Knowledge Sharing. Penggunaan 

teknologi informasi, seperti aplikasi TI dan media sosial, dapat memudahkan akses dan 

pertukaran pengetahuan antara individu. Kemajuan teknologi juga memberikan kesempatan 

bagi individu untuk belajar dan berkolaborasi dalam berbagi pengetahuan. 

4. Knowledge Sharing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Terutama 

dalam situasi seperti pandemi COVID-19, di mana digital Knowledge Sharing menjadi 

sangat penting untuk menjaga kinerja organisasi. Adanya kolaborasi dan pertukaran 

pengetahuan melalui Knowledge Sharing dapat membantu meningkatkan kinerja pegawai 

dan mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif. 

5. Dalam rangka meningkatkan Knowledge Sharing, perlu diperhatikan faktor-faktor tersebut. 

Dalam konteks individu, perlu diberikan dukungan dan insentif yang tepat, serta 

menciptakan lingkungan yang mendorong kepercayaan dan keinginan untuk berbagi 

pengetahuan. Dalam konteks organisasi, kepemimpinan yang baik, budaya yang 

mendukung, dan reward yang sesuai dapat menjadi faktor yang mempengaruhi niat berbagi 

pengetahuan. Selain itu, penggunaan teknologi yang efektif juga dapat memfasilitasi 

Knowledge Sharing dan meningkatkan kinerja pegawai. 
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